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ABSTRACT 

Earthworms have characteristic and a different range of tolerance to environmental 

conditions such as pH and soil organic content. The purpose of this study was to determine  

the growth of earthworm Perionyx sp1 (worm milk) and Perionyx sp2 (red worm) in waste 

of the oil palm frond  with chicken manure media. The parameters measured were body  

weight, number of coccoons produced, temperature and soil pH. The eksperiment were 

designed using factorial completely randomized with 5 treatment and 3 replications. The 

data were analysz using (ANOVA) with DMRT at 5% significant. The results showed that 

earthworm weight and the number of coccoon was significantly different at treatment 

media (P> 0.05). The traetment with  75% of oil palm fronds waste and 25% chicken 

manure were the best media to increased body weight and the number of coccoons for both 

earthworm. 
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ABSTRAK 

 

Cacing tanah memiliki karakteristik dan kisaran toleransi yang berbeda terhadap kondisi 

lingkungan seperti pH dan kadar organik tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan pertumbuhan cacing tanah Perionyx sp1 (cacing susu) dan Perionyx sp2 

(cacing merah) dalam media pertumbuhan limbah pelepah sawit dengan kotoran ayam. 

Parameter yang di ukur adalah pertambahan bobot badan, jumlah kokon yang dihasilkan, 

suhu dan pH tanah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RAL 

Faktorial) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan DMRT dengan taraf signifikasi 5%. 

Hasil penelitian menunjukan bobot badan cacing tanah dan jumlah kokon berbeda nyata 

pada media perlakuan (P> 0,05). Perlakuan  75% limbah pelepah sawit dan 25% kotoran 

ayam adalah media terbaik dalam meningkatkan bobot badan dan jumlah kokon kedua jenis 

cacing tanah.  

Kata kunci: Cacing Tanah, Limbah Pelepah Sawit, Perionyx sp, Pertumbuhan  
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PENDAHULUAN 

 Cacing tanah digolongkan sebagai 

hewan invertebrata yang memiliki 

keunggulan dan bermanfaat diantaranya 

untuk menjaga keseimbangan lingkungan 

Cacing tanah memiliki kemampuan untuk 

merombak bahan limbah organik ternak 

atau limbah rumah tangga yang diubahnya 

menjadi limbah bahan organik yang 

berguna untuk meningkatkan kesuburan 

tanah (Budiarti dan Palungkun 1992),  juga 

sebagai sumber protein hewani bahan 

pakan ternak dan ikan (Minnich 1977), 

serta untuk ramuan obat dan kosmetik  

(Rukmana 1999). 

Siklus hidup cacing tanah dimulai 

dari kokon, cacing muda, cacing produktif 

dan cacing tua. Lama siklus di pengaruhi 

oleh kondisi lingkungna, keberadaan 

cadangan makanan dan jenis tanah (Astuti 

2001). Dalam menghasilkan produksi 

cacing tanah secara intensif memerlukan 

pakan dan media organik sebagai tempat 

pertumbuhan dan perkembangbiakannya 

(Haryono 2013). Pakan caing tanah 

haruslah memiliki komposisi yang 

seimbang termasuk protein, serat kasar, 

Ca, P, N, dan unsur lain. 

 Menurut Lingga 2002, Limbah 

kotoran ayam merupakan salah satu 

produk yang dapat di gunakan untuk pakan 

atau media tumbuh cacing tanah, karena 

kotoran ayam memiliki kandungan unsur 

hara N 1%, P 0,8%, K 0,40% dan kadar air 

55%. Selain menggunakan limbah kotoran 

ayam media yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan cacing tanah dapat juga 

digunakan limbah pelepah sawit. Safitri 

(2013) melaporkan, perpaduan antara 75%  

limbah pelepah sawit dengan 25% kotoran 

ayam berpengaruh baik terhadap proses 

perkembangan cacing tanah Perionyx sp.  

Hasil analisis Departemen Peternakan FP 

USU (2000). Pelepah daun kelapa sawit 

mengandung 6,50% protein kasar, 32,55% 

serat kasar, 4,47% lemak kasar, 93,4% 

bahan kering dan 56,00% TDN. 

Kandungan serat kasar dalam limbah 

pelepah sawit penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan cacing tanah. Sehingga 

pada penelitian ini akan diteliti 

pertumbuhan dua jenis cacing tanah pada 

media campuran bahan organik limbah 

pelepah sawit dengan pemberian kotoran 

ayam.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian telah dilaksanakan di 

kebun Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Riau. 

Penelitian berlangsung mulai bulan Januari 

sampai dengan Mei 2014. Cacing  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dua 

jenis  cacing tanah Perionyx sp1 (cacing 

susu) Perionyx sp2 (cacing merah) 

sebanyak 330 gram sebagai hewan 

percobaan, limbah pelepah sawit dan 

kotoran ayam. Media untuk pertumbuhan 

cacing tanah yang digunakan  terdiri dari 

lima pengkombinasian dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial  (RAL Faktorial) yang terdiri dari 

dua faktor  dengan 5 perlakuan  dan 3 kali 

ulangan. Total pot percobaan adalah 30 

pot. 

 

Persiapan Cacing Tanah  

Cacing tanah yang digunakan  

adalah dua jenis cacing tanah dewasa 

Perionyx sp1 (cacing susu) dan Perionyx 

sp2 (cacing merah) yang telah memiliki 

klitellum yang terlihat jelas, tidak bau dan 

segar. Cacing tanah diseleksi terlebih 

dahulu dengan metode hand shorting. 

Terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

pengambilan cacing tanah dari media 

koleksi, pembersihan cacing dan 
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penimbangan cacing. Kedua cacing tanah 

ini di peroleh dari penjual cacing tanah 

yang beralamat di jalan Pinang Pekanbaru, 

Riau. 

 

Persiapan Media  

Media yang digunakan berupa 

limbah pelepah sawit yang berasal  dari 

perkebunan sawit RT 05 Bukit Permai 

Jalan Lingkar Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar dan kotoran ayam 

yang berasl dari peternakan ayam  Jalan 

Bangau Sakti Pekanbaru. Kotoran ayam 

dibersihkan terlebih dahulu dari sampah-

sampah plastik dan semut.  Kemudian, 

didiamkan selama 2 hari dalam karung 

agar gas-gas yang tidak dikehendaki 

cacing tanah menguap dan bau kotoran 

ayam sudah berkurang. Pada kompos 

pelepah sawit dilakukan pengayakan untuk 

memperoleh limbah pelepah sawit yang 

berukuran kecil. Setiap pot diisi dengan 

tanah sebanyak 780 gram atau setinggi 5 

cm dan media pakan setinggi 6 cm jadi 

total media pakan untuk pertumbuhannya 

adalah 11cm. 

Pengamatan  

Pada penelitian, jika suhu media 

mengalami peningkatan dilakukan 

penyemprotan air dengan handsprayer  

untuk menjaga kestabilan temperatur dan 

kelembaban media.  Pengadukan media 

dilakukan 10 hari sekali agar aerasinya 

berjalan dengan baik. 

Pengamatan variabel respon 

dilakukan sebanyak 3 kali yaitu  hari ke-

10, hari ke-20 hari dan pengamatan 

terakhir dilakukan pada hari ke 30 setelah 

penanaman cacing tanah ke dalam media. 

 

Pertambahan bobot tubuh induk 

Pertambahan bobot tubuh induk rata-

rata ditimbang setiap 10 hari. Bobot tubuh 

saat pengamatan dikurangi dengan bobot 

tubuh pengamatan sebelumnya, kemudian 

dibagi dengan jumlah populasi cacing 

tanah saat pengamatan. 

 

PBT = BBn-BBn-1 

              ∑ populasi n 

Keterangan : 

 

PBT          = Pertambahan bobot tubuh 

BBn          = Bobot tubuh pada saat  

 pengamatan 

BBn-1           = Bobot tubuh pengamatan 

 sebelumnya 

∑ populasi = Jumlah populasi pada saat 

pengamatan 

Jumlah kokon 

 Perhitungan jumlah kokon dilakukan 

pada setiap pot secara manual setelah 10 

hari penanaman, setiap 10 hari selama 30 

hari, dan juvenil juga dihitung, dengan 

konversi satu kokon sama dengan empat 

juvenil. Kokon dan juvenil ini kemudian 

dibuang dari media. 

 

Analisis Data  

Data yang di peroleh dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam ( ANOVA). Jika F 

hitung lebih besar atau sama dengan Ftabel 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

multiple range test (DMRT) pada taraf 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan bobot badan induk 

cacing tanah dipengaruhi adanya 

kandungan dan kualitas makanan yang 

diberikan kepada cacing tanah 

kotoran ayam pertumbuhannya lebih baik 

dibandingkan dengan media yang tidak 

dicampur tertinggi terdapat pada media  

M2 dengan rata-rata 13,15 gram/ekor, 

diikuti oleh media M1 dengan rata-rata 

12,75% gram/ekor, diikuti oleh media M4

 

Tabel 1. Rata-rata pertambahan bobot  tubuh cacing tanah Perionyx sp1dan Perionyx sp1 

pada media pertumbuhan limbah pelepah sawit dan kotoran ayam. 

 

No Jenis media /perlakuan 

Jenis cacing tanah 

Perionyx 

sp 1 

Perionyx 

sp 2 

1 M1 (100% limbah pelepah sawit) 0.03
bc 

0.02
ab 

2 M2 (75% limbah pelepah sawit + 25 %  kotoran ayam)   0.05
c 

0.03
bc 

3 M3 (50% limbah pelepah sawit + 50% kotoran ayam ) 0.03
abc 

0.02
ab 

4 M4 (25 % limbah pelepah sawit + 75% kotoran ayam ) 0.02
ab 

0.02
ab 

5 M5 (100% kotoran ayam ) 0.02
ab 

0.01
a 

Ket:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf  5%. 

Rata-rata pertambahan bobot badan induk 

cacing tanah pada pengamatan selama 30 

hari dapat dilihat Pada Tabel 1 dan 

Gambar 1. 

Berdasarkan hasil uji analisis ragam 

pertambahan bobot tubuh cacing 

Perionyx sp1 pada media M1,M2 berbeda 

nyata, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

media M3, M4 dan M5, hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian kotoran 

ayam sebanyak 75% dan 100% tidak 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan cacing tanah. Pada cacing 

tanah Perionyx sp2 media M2 berbeda 

nyata, tetapi pada media M1, M3, dan M4 

dan M5 tidak berbeda nyata, hal ini 

kemungkinan  cacing tanah Perionyx sp2 

ayam disebabkan media kotoran ayam. 

Sesuai dengan Safitri (2013) bahwa 

cacing tanah Perionyx sp kurang 

menyukai media kotoran ayam 

disebabkan media kotoran tidak memiliki 

aerasi yang cukup dan mudah memadat. 

Hasil pengkombinasian dua media 

yaitu media limbah pelepah sawit dengan 

dengan rata-rata 11,92 gram/ekor, diikuti 

oleh media M3 dengan rata-rata 11,43 

dan media M5 dengan rata-rata 11,64. 

Pada pengamatan hari ke 20 pertambahan 

bobot badan cacing tanah tertinggi 

terdapat pada media M2 dengan rata-rata 

15,74 gram/ekor, diikuti oleh media M1 

dengan rata-rata 14,43 gram/ekor, diikuti 

oleh media M3 dengan rata-rata 12,46 

gram/ekor, diikiuti oleh media M4 

dengan rata-rata 0.053 gram/ekor dan 

media M5 dengan rata-rata 12,33 

gram/ekor.  Pada pengamatan hari ke 30 

terjadi penurunan bobot tubuh cacing 

tanah .  Rata–rata  pada M1 13,88 

gram/ekor, M2 13,39 gram/ekor, M4 

12,36 gram/ekor, M3 12,08 dan M5 12,07 

gram/ekor. Hal ini  kemungkinan karena 

aktifitas cacing tanah yang meningkat dan 

berkurangnya  kandungan nutrisi  media. 

Sesuai Palungkun (1999) bobot badan 

cacing tanah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi media dan ketersediaan nutrisi. 

Menurut Haukka (1987) cacing tanah 
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mampu mengkonsumsi makanan seberat 

bobot badannya dalam waktu 24 jam. 

Bahan organik yang digunakan 

sebagai media pertumbuhan dan 

perkembangan cacing tanah adalah 

limbah pelepah sawit dan kotoran ayam, 

diduga limbah pelepah sawit dan kotoran 

ayam memiliki unsur-unsur yang 

dibutuhkan cacing tanah. Gaddie & 

Douglas (1977), menyatakan cacing tanah 

membutuhkan pakan yang cukup 

mengandung selulosa, protein, mineral, 

dan vitamin. Menurut Syahfitri (2008) 

kandungan hara yang terdapat pada 

kompos pelepah kelapa sawit terdiri dari 

nitrogen 2,6-2,9 %, Fosfor 0,16-0,19 %, 

Kalium 1,1-1,3 %, Ca 0,5-0,7 %, Mg 

0,03-0,45 %, S 0,25-0,40 %, Cl 0,5-0,7 

%, sedangkan komposisi kotoran ayam 

yaitu Nitrogen 1,0%, Fosfor  0,8%, 

Kalium 0,4% dan kandungan airnya 55%  

(Soedijanto & Hadmadi 1980). Puncak 

penambahan bobot tubuh  cacing tanah  

Perionyx  sp1  pada kelima media 

terdapat pada media M2 yaitu limbah 

pelepah sawit dan kotoran ayam, 

perlakuan M2 sangat berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot tubuh cacing 

tanah Perionyx sp1, hal ini dikarenakan 

media M2 kandungan kotoran ayam lebih 

sedikit dibandingkan media lainnya, 

sesuai dengan penelitian Safitri (2013) 

bahwa semakin tinggi taraf pemberian 

kotoran ayam maka indikasibobot hidup 

cacing tanah semakin menurun. 

Pemberian kotoran ayam pada media 

pertumbuhan  cacing tanah kurang sesuai 

dikarenakan media kotoran ayam mudah 

memadat dan cepat kering. Perbedaan 

pertambahan bobot badan induk cacing 

tanah pada kelima media disebabkan 

adanya perbedaan konsentrasi kombinasi 

pakan dan media hidup cacing tanah. 

Pertambahan bobot badan cacing 

tanah Perionyx sp2 pada  kelima media 

pertumbuhan mengalami penambahan, 

pertambahan bobot tubuh cacing tanah 

Perionyx sp2 tertinggi terdapat pada 

media M2, pertambahan bobot tubuh ini 

sama dengan pertambahan bobot tubuh 

pada cacing Perionyx Sp1 pada media 

M2. Hal ini menunjukkan bahwa cacing 

Perionyx sp2 juga menyukai media 

pertumbuhan 75%  limbah pelepah sawit  

+  25% kotoran ayam. Pertambahan bobot 

tubuh kedua diikuti oleh media M3,  

pertambahan ini berbeda pada cacing 

tanah Perionyx sp1 yaitu Media M1. hal 

ini diduga cacing tanah Perionyx sp2 

tidak begitu menyukai media  M1 yaitu 

100% limbah pelepah sawit. Hal ini 

sesuai dengan (Roslim et al. 2009) 

menyatakan bobot tubuh cacing tanah 

pada media serasah mengalami 

penurunan Pada histogram  Gambar 4.2  

Pertambahan bobot tubuh cacing tanah  

perionyx sp1 30 hari pengamatan pada 

minggu ke 30 terjadi penurunan bobot 

tubuh, diduga telah berkurangnya 

kandungan nutrisi dalam media 

pertumbuhan, menurut Permata (2006) 

berkurangnya nutrisi pada media 

pertumbuhan cacing tanah akan 

menyusutkan bobot tubuh induk cacing 

tanah dan merombak cadangan makanan 

dalam tubuhnya. 
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Gambar 1. Rata-Rata Pertambahan Bobot Tubuh cacing tanah Perionyx Sp1 gram/ekor. 

Pertambahan  bobot tubuh cacing 

tanah tidak hanya dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi pada media, 

kemungkinan juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor usia dan bereproduksi . Hal ini 

sesuai dengan (Herayani 2001), 

menyatakan rata-rata bobot tubuh cacing 

tanah juga dipengaruhi oleh umur cacing 

tanah yang semakin tua dan kegiatan 

bereproduksi. Perlakuan M5 pada cacing 

Perionyx sp 2 yaitu 100% kotoran ayam 

pertambahan bobot tubuhnya lebih rendah 

dibandingkan dengan media lain, hal ini 

kemungkinan dapat dipengaruhi oleh 

tidak adanya aerasi yang cukup dan juga 

media kotoranayam mudah memadat. 

Syarat bahan organik yang dapat 

digunakan sebagai media  pertumbuhan 

cacing tanah antara lain mempunyai daya 

serap yang tinggi untuk menahan air, 

gembur, tidak mudah menjadi padat, 

mudah terurai, berfungsi sebagai pakan 

cacing tanah, tidak mengandung tannin, 

dan berserat (Rukmana  1999). 

Pertambahan bobot tubuh cacing 

tanah tidak hanya dipengaruhi oleh 

kualitas pakan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan media yang 

merupakan faktor lain  dalam   

mempengaruhi bobot badan cacing tanah 

dimana perubahan suhu dapat 

mempengaruhi bobot badan cacing tanah.      

termasuk metabolisme, pertumbuhan, 

respirasi, dan perkembangbiakan. Rata-

rata suhu pada pengamatan hari ke 0 

berkisar antara 27,5-28,6
0
C (Minnich  

1977). Menurut Neuhauser et al.(1988) ; 

Samosir  (2000), suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan Perionyx exavatus adalah 

30
0
C. 

Pada pengamatan hari pertama 

rata-rata suhu media berkisar 26,4 – 

28,5
0
C, dan 27,4 – 28,40

0 
C , pada hari 

kedua pengamatan suhu berkisar antara  

27,7 – 28,9 
0
C dan 28-28,6

0
C, dan pada 

pengamatan hari ketiga rata-rata 28,2 -

28,6
0
C dan 28,3 -29

0
C. Pengukuran suhu 

dari masing-masing media pertumbuhan 

kedua jenis cacing tanah masih berkisar 

cacing tanah adalah 21
0
C sampai 29

0
C 

dan untuk penetasan kokon normal. 

Temperatur optimum untuk reproduksi  
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Gambar 2 Rata-Rata Pertambahan Bobot Tubuh cacing tanah Perionyx Sp2   gram/ekor. 

adalah 26,7
0
C sampai 29

0
C (Catalan 

(1981).   

Pada penelitian ini untuk 

menjagaa kestabilan  pengukuran suhu 

dan kelembaban media dilakukan 

pengukuran suhu  setiap hari pada pukul 

12.00 siang. Selain suhu terdapat juga 

faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan cacing 

tanah yaitu derajat keasaman media dan 

cahaya. Pada umumnya cacing tanah 

berkembang baik pada pH 7,0  (Hanafiah 

et al.  2003), namun beberapa spesies 

cacing tanah memilki tingkat kemampuan 

toleransi yang berbeda terhadap 

keasaman tanah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sherman (2003), bahwa cacing 

tanah mampu bertahan hidup pada pH  

tanah berkisar antara 4-8.  

Hasil pengukuran pH media 

terlihat rata-ratanya 4-5,2. Dalam 

pembudidayaan cacing tanah diperlukan 

naungan agar cacing tanah tetap aktif 

mencari makan di siang hari (Sihombing 

2002). Menurut Gaddie & Douglas 

(1975), tubuh caing tanah pada bagian 

anterior terdapat banyak sel yang sensitif 

terhadap cahaya, oleh karena itu pada 

penelitian ini dilakukan di dalam ruangan 

yang tidak langsung terpapar  oleh 

matahari. 

 

Jumlah Kokon Cacing Tanah  

Hasil analisis sidik ragam jumlah 

produksi kokon sangat nyata dipengaruhi 

oleh jenis media pertumbuhan. Data rata-

rata jumlah kokon cacing tanah  selam 30 

hari pengamatan disajikan pada Tabel 4.3. 

dan histogram rata-rata jumlah kokon 

cacing tanah dapat di lihat pada Gambar 

4.2. Cacing tanah memiliki sifat yang 

aktif pada malam hari, dalam waktu 30 

hari cacing tanah dewasa mampu 
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Tabel  3. Rata – rata  jumlah kokon cacing tanah 

No 

Jenis media /perlakuan 

Jenis cacing tanah 

Perionyx 

sp 1 

Perionyx 

sp 2 

1 M1 (100% limbah pelepah sawit) 2,11
cd 

1,55
bc 

2 M2 (75% limbah pelepah sawit + 25 %  kotoran ayam)   4,55
e 

2.44
d 

3 M3 (50% limbah pelepah sawit + 50% kotoran ayam ) 0,77
ab 

1.00
ab 

4 M4 (25 % limbah pelepah sawit + 75% kotoran ayam ) 1.00
ab 

0.77
ab 

5 M5 (100% kotoran ayam ) 0.55
a 

0.44
a 

Ket:     Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf  5%. 

memproduksi kokon dalam media 

pertumbuhan yang banyak mengandung 

bahan organik (Safitri 2013). 

Hasil analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada cacing tanah perionyx sp1 

media M1, M2 berpengaruh nyata 

terhadap produksi kokon cacing tanah, 

dan tidak berbeda nyata dengan media 

M3, M4, dan M5. Pada cacing tanah  

perionyx sp2 media M1, M2 berpengaruh 

nyata terhadap produksi kokon cacing 

tanah dan tidak berbeda nyata dengan 

media M3, M4, dan M5. Minnich (1977) 

mengatakan cacing tanah dengan media 

M3, M4, dan M5. Minnich (1977) 

mengatakan cacing tanah menghasilkan 

kokon dapat dipengaruhi oleh kondisi 

cuaca, suhu sarang, keadaan sarang dan 

ketersedian makanan , selain itu produksi 

kokon juga dipengaruhi oleh faktor umur. 

Hasil pengamatan pada kokon 

cacing tanah dapat dilihat pada gambar 3, 

kokon mulai dihasikan  pada pengamatan 

pertama (hari ke 10). Jumlah kokon yang 

dihasilkan masih sedikit dan rata-rata 

jumlah kokon tertinggi terdapat pada 

media M2 yaitu 5,6 butir, diikuti dengan 

media  M1 yaitu 2,3 butir dan hasil yang 

paling sedikit diperoleh pada media M5 

yaitu 0,3 butir, Hal ini diduga karena 

cacing tanah belum mengalami aktifitas 

reproduksi yang optimum pada awal 

pemeliharaan cacing tanah, nutrisi yang 

di peroleh dari media pemeliharaan 

digunakan sebagai pertumbuhan cacing 

tanah. Brata (2003) menyatakan dalam 

hasil penelitiannya pada awal reproduksi 

kokon yang dihasilkan cacing tanah 

masih dalam jumlah sedikit. 

 Hasil pengamatan hari ke 20 

jumlah kokon cacing tanah megalami 

peningkatan  paling tinggi yaitu pada M2 

media kombinasi (75% limbah pelepah 

sawit dengan 25% kotoran ayam) cocok 

untuk perkembangan cacing tanah. 

Menurut Sihombing (2000), jenis dan 

pakan yang dikonsumsi oleh cacing tanah 

dapat mempengaruhi produktifitas cacing 

tanah dalam menghasilkan kokon. Cacing 

tanah yang diberikan media yang 

mengandung bahan menghasilkan kokon. 

Cacing tanah yang diberikan media yang 

mengandung bahan organik yang banyak 

mengandung  nitrogen (N) yang lebih 

tinggi maka tumbuhan dan perkembangan 

nya lebih cepat dan mampu menghasilkan 

kokon lebih banyak (Anas 1990). 
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Gambar  3.  Rata- rata jumlah kokon cacing tanah Perionyx sp1/butir 

Hasil pengamatan selama 30 hari  

kokon tidak dihasilkan, pada media M3 

dan M5, diduga karena adanya faktor 

kepadatan media, aerasi dan bobot badan 

cacing tanah. Hermawati (1998) dan 

Astuti (2001)  menyatakan bahwa aerasi 

yang baik dapat mempengaruhi produksi 

kokon. Dari hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa dalam taraf 

pemberian kotoran ayam yang berbeda-

beda berpengaruh sangat nyata terhadap 

hasil jumlah kokon cacing tanah. media 

M2 berbeda nyata terhadap M1,M3,M4, 

dan M5, dan M1 berbeda nyata terhadap 

M3, M4, M5. 

Faktor lain yang memepengaruhi 

penurunan dan peningkatan jumlah kokon 

yang tersedia. Perubahan suhu 

mempengaruhi aktivitas cacing tanah, 

adalah kepadatan populasi, temperatur, 

kelembaban drajat keasaman dan 

kandungan zat makanan  termasuk 

metabolisme,  pertumbuhan respirasi dan 

perkembangbiakan (Minnich 1977).  

Hasil pengamatan pada caing 

tanah Perionyx  sp2  jumlah kokon yang 

di hasil pada analisis sidik ragam jumlah 

kokon cacing tanah Perionyx  sp2 

berbeda nyata terhadap media,  dilihat 

pada (Gambar 3) jumlah kokon tertinggi 

dihasilkan pada media M2 dengan rata-

rata  3,3 butir. Hal ini menunjukakn 

bahwa media ini sesuai untuk 

perkembangan cacing tanah Perionyx  

sp2, dan diikuti oleh media M1 dengan 

rata-rata 1,7 butir, diikuti oleh media M3 

dengan rata-rata 1,3 butir, diikuti oleh 

media M4 dengan rata–rata 1 butir , dan 

paling sedikit pada media M5 dengan 

jumlah 0,3 butir. 

Pada pengamatan ke hari 20 

jumlah kokon yang dihasilkan pada 

masing masing media jumlah  yang 

tertinggi terdapat pada media M2 yaitu 

3,3 butir, diduga bahwa cacing tanah 

cukup dewasa  dan sudah terlihat 

klitellum yang sempurna untuk bisa 

memproduksi kokonnya. Pada M1 jumlah 

kokon yang dihasilkan lebih sedikit 

dibandingkan M2. dikarenakan cacing 

tanah dalam menghasilkan produksi 

kokon membutuhkan campuran kotoran 

ternak yang menyuplai protein dan 

mineral. 
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Gambar 4.  Rata – rata jumlah kokon cacing tanah Perionyx sp2/butir

Menurut Palungkun (1999), kotoran 

hewan dapat menyuplai protein dan 

mineral sedangkan sayur-sayuran 

menyuplai selulosa dan vitamin. Hal ini 

didukung oleh Anas (1990),  populasi 

cacing tanah segera bertambah apabila 

tanah diberi kotoran hewan. Hasil 

pengamatan hari ke 30 cacing tanah 

Perionyx sp2 tidak banyak menghasilkan  

kokon, diduga dipengaruhi oleh faktor 

kepadatan media, aerasi, kandungan 

nutrisi media. Hal ini sesuai dengan 

Resnawati et al. (2007) bahwa terjadinya 

penurnan produksi kokon cacing tanah 

dipengaruhi oleh berkurangnya  sumber 

protein pakan dan kegemburan media 

yang dipakai. 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan terbaik 

dari kedua jenis cacing tanah adalah  

dengan menggunakan media M2,  dan 

pertumbuhan terendah terdapat pada 

media M5.  Jenis media memberikan 

pengaruh nyata (P> 0,05) terhadap 

pertambahan bobot tubuh cacing tanah 

dan produksi kokon cacing tanah. 

Produksi kokon   terbanyak  pada kedua 

jenis cacing tanah terdapat pada media 

M2 yaitu Perionyx sp1 sebanyak 5,6 butir 

dan  Perionyx sp2  3,3  butir, dan yang 

terendah pada media M5. 
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